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2.1. Kajian Teori

Menurut Cooper (Ence dkk, 2020) teori adalah seperangkat konsep, definisi dan pedoman yang bersifat teoritis, tersusun secara sistematis pada persoalan yang diangkat dalam penelitian. Kajian teori yang dipakai dalam penelitian ini meliputi, masyarakat bilingual, interferensi, interferensi fonologi bahasa indonesia, interferensi fonologi bahasa nias, faktor interferensi dan peristiwa tutur. Landasan teori ini merupakan ciri bahwa penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.
2.2. Ruang Lingkup Kajian Fonologi
Penelitian ini berfokus pada analisis interferensi bahasa daerah Nias terhadap bahasa Indonesia di Garu II, Medan Amplas, dengan pendekatan fonologi. Ruang lingkup penelitian meliputi:
1. Aspek Fonologis

· Bunyi Vokal: Menganalisis perbedaan dan persamaan antara sistem vokal bahasa Nias dan bahasa Indonesia, serta bentuk interferensi yang terjadi, seperti penggantian atau penyesuaian bunyi.
· Bunyi Konsonan: Meneliti perubahan atau substitusi konsonan dari bahasa Nias yang memengaruhi pengucapan kata dalam bahasa Indonesia.
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· Struktur Silabel: Mengkaji pola suku kata khas bahasa Nias dan pengaruhnya terhadap ujaran bahasa Indonesia, termasuk kemungkinan perubahan jumlah atau pola silabel.
· Tekanan dan Intonasi: Mengamati pengaruh tekanan kata dan intonasi dalam bahasa Nias terhadap cara penyampaian ujaran dalam bahasa Indonesia.
2. Faktor Penyebab Interferensi

· Identifikasi faktor linguistik, seperti perbedaan fonotaktik antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia.
· Faktor non-linguistik, seperti kebiasaan penggunaan bahasa dalam keluarga, lingkungan, dan pendidikan.
3. Konteks Sosial Bahasa

· Penelitian ini dibatasi pada masyarakat Garu II, Medan Amplas, dengan fokus pada penutur bilingual (bahasa Nias dan bahasa Indonesia).
· Kajian ini mencakup kelompok usia dewasa dan remaja yang memiliki interaksi aktif dalam kedua bahasa.
4. Data Ujaran

· Ujaran yang dianalisis meliputi percakapan sehari-hari, wawancara, atau rekaman lainnya yang mencerminkan penggunaan bahasa Indonesia oleh penutur bahasa Nias.
5. Lingkup Waktu dan Lokasi

· Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 di Garu II, Medan Amplas, dengan fokus pada komunitas masyarakat yang aktif menggunakan bahasa Nias dan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari.


2.2.1. Kajian Fonologi

Fonologi merupakan cabang Linguistik (Ilmu bahasa) yang mengkaji bunyi-bunyi bahasa, baik dari proses terbentuk, maupun perubahannya. Dalam ilmu bahasa, fonologi mengacu pada studi fonemik yang memperhatikan pembeda makna dari bunyi. Namun dalam ranah umum, fonologi merupakan ilmu yang dapat mempelajari dua sub-bidang, yakni fonemik (memperhatikan pembeda makna), dan fonetik (tidak mempedulikan pembeda makna). Dalam kehidupan sehari- hari, kita tidak akan lepas dari bunyi-bunyi bahasa sebagai alat komunikasi antar sesama manusia.
Fonologi umum adalah disiplin ilmu yang membahas tentang bunyi- bunyi bahasa secara luas, tanpa mempertimbangkan apakah bunyi-bunyi tersebut berasal dari satu bahasa tertentu atau tidak. Sebagai contoh, fonologi umum dapat membahas bunyi-bunyi bahasa yang ada di kawasan Asia Tenggara, bahasa-bahasa di Eropa, atau bunyi-bunyi dari bahasa lain yang tidak memiliki hubungan kekerabatan untuk tujuan perbandingan. Sementara itu, fonologi khusus adalah ilmu yang fokus pada studi bunyi-bunyi yang terdapat dalam satu bahasa tertentu.

Misalnya, hanya bahasa Nias, Batak, Kerinci, Melayu Jambi, Jawa, Tagalok dan sebagainya.
a. Fonemik

Fonemik merupakan salah satu bidang studi dalam fonologi yang menitikberatkan pada fonem, yang didefinisikan sebagai unit suara terkecil dalam suatu bahasa yang memiliki kemampuan untuk membedakan arti. Penelitian dalam fonemik bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami sistem fonem yang ada dalam suatu bahasa serta peran fonem tersebut dalam pembentukan kata dan makna, dari satu bakahasa kebahasa lain.
b. Fonetik

Fonetik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji bunyi-bunyi dalam bahasa secara ilmiah dengan pendekatan fisik. Kajian ini mencakup proses produksi, transmisi, dan penerimaan bunyi. Fokus utama fonetik adalah pada karakteristik spesifik dari bunyi bahasa yang dapat diukur dan diamati, baik dari sisi pengucapan oleh penutur maupun dari sisi penerimaan oleh pendengar. Dalam fonetik ini mengkaji dan mempelajari sifat-sifat spesifik dari bunyi bahasa yang dapat diukur dan diamati, baik dalam konteks produksi bunyi oleh penutur maupun dalam penerimaan bunyi oleh pendengar.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kajian fonologi yakni membahas tentang bunyi-bunyi bahasa, baik secara bentuk perubahan bahasa ataupun makna bahasa. Dalam pembahasan tersebut berkaitan dengan judul yang telah penulis ambil yaitu : Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan

Amplas (Kajian Fonologi) dalam hal ini, penulis tertarik mengambil judut tersebut dikarenakan kebanyakkan orang Nias yang terutama yang ada di garu II Medan Amplas banyak sekali mengalami pengrangan bahasa sehingga terjadilah interferensi bahasa antara bahasa Nias dengan bahasa Indonesia.


2.2.2. Masyarakat Bilingual

Bahasa adalah kelompok masyarakat yang menggunakan satu bahasa sebagai sarana komunikasi yang disepakati bersama. Mereka akan mengaplikasikan dan memanfaatkan dua bahasa secara bergantian dalam kegiatan sehari-hari, sehingga mereka berinteraksi dengan lebih dari satu bahasa. Oleh karena itu, bilingualisme didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk secara aktif berpartisipasi dalam komunikasi di kalangan masyarakat Nias khususnya yang berada di Garu II Medan Amplas.
Istilah bilingualisme dalam konteks Bahasa Indonesia sering disebut sebagai kedwibahasaan, sebagaimana dijelaskan oleh Chaer dan Agustina (Bahri, 2018:65). Secara literal, bilingualisme merujuk pada penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Untuk dapat berkomunikasi dalam dua bahasa, individu harus menguasai kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2). Individu yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dalam dua bahasa disebut sebagai bilingual. Kemampuan ini, yang memungkinkan seseorang untuk berinteraksi dalam dua bahasa, dikenal sebagai bilingualitas. Menurut Tutik Wahyuni (Ma’arif, 2023:218), suatu komunitas yang anggotanya berinteraksi menggunakan dua bahasa atau lebih dalam kehidupan sehari-hari, dimana

satu bahasa terkait dengan satu kebudayaan dan bahasa lainnya berhubungan dengan kebudayaan yang berbeda, disebut sebagai masyarakat diglesia. Mereka yang menguasai dua bahasa atau lebih disebut sebagai dwibahasawan, dan fenomena ini dikenal sebagai kedwibahasaan atau bilingualisme. Kedwibahasaan bukanlah suatu fenomena bahasa, melainkan suatu fenomena pemakaian bahasa. Seorang dwibahasawan memakai bahasa pertama karena komunikasinya diarahkan ke kebudayaan yang pertama. (Solihah, 2022)
Dari pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat bahasa adalah kelompok yang menggunakan satu bahasa sebagai sarana komunikasi yang disepakati bersama, tetapi mereka juga dapat memanfaatkan dan mengaplikasikan dua bahasa secara bergantian dalam aktivitas sehari-hari yang sering digunakan. Dalam pengaplikasian dua bahasa secara bergantian atau bercambur antara bahasa pertama(B1) dan bahasa kedua (B2) akan mengalami bentrokan atau perubahan pada tuturan, logat dan perubahan makna dalam menyampaikan komunikasi
Keterampilan berbahasa dapat dibagi menjadi dua kategori utama. Kategori pertama adalah aspek reseptif, yang mencakup kemampuan untuk menerima atau menyerap informasi melalui kegiatan menyimak dan membaca. Kategori kedua adalah aspek produktif, yang berhubungan dengan kemampuan untuk menghasilkan bahasa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, melalui aktivitas berbicara dan menulis.(Dwi Susilowati, 2017) Terdapat empat kompetensi yang perlu dimiliki oleh individu untuk dianggap sebagai orang yang terampil dalam berbahasa Indonesia. Kompetensi pertama yang harus dikuasai adalah kemampuan berbicara,

diikuti dengan kemampuan menyimak atau mendengar, kemudian kemampuan menulis, dan yang terakhir adalah kemampuan membaca.
Penggunaan bahasa dalam konteks yang beragam mengacu pada cara individu dalam masyarakat bilingual menentukan bahasa yang akan dipakai sesuai dengan situasi, lokasi, tujuan komunikasi, atau mitra bicara. Proses pemilihan bahasa ini dipengaruhi oleh norma-norma sosial, kebiasaan yang ada, serta faktor-faktor situasional yang relevan dalam komunitas tersebut.
Sebagai masyarakat bilingual atau masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau lebih dalam berkomunikasi, penggunaan berbagai bahasa dalam interaksi sosial memiliki sejumlah konsekuensi, baik yang bersifat positif maupun negatif. Salah satu dampak positif dari penggunaan dua bahasa atau lebih adalah kecenderungan untuk mempertahankan bahasa lokal, di mana percakapan dalam bahasa pertama (B1) sering kali diselingi dengan elemen dari bahasa kedua (B2). Contohnya dapat dilihat dalam interaksi antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia seperti:
Bahasa Nias : mau kemana kamu wa? Bahasa Indonesia: kamu mau kemana?
2.2.3. Interferensi Fonologi

Interferensi dalam bidang fonologi merupakan fenomena linguistik yang mengkaji suara-suara dari suatu bahasa tertentu yang diucapkan oleh para penuturnya. Fonologi dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu fonologi umum dan fonologi khusus. Menurut Akhyaruddin, Yusra & Hilman (2020:5) dalam karya mereka, fonologi dibedakan berdasarkan ruang lingkupnya menjadi fonologi umum dan fonologi khusus. Fonologi

umum berfokus pada studi bunyi-bunyi bahasa secara keseluruhan, contohnya mencakup semua bunyi bahasa yang terdapat di kawasan Asia Tenggara. Sebaliknya, fonologi khusus berfokus pada analisis bunyi-bunyi dari bahasa tertentu, seperti bahasa Madura, Batak, Bugis, Jawa, Nias, dan lain-lain. Setiap penutur umumnya menyadari bahwa perbedaan dalam pengucapan bunyi, khususnya pada kata-kata, dapat memengaruhi makna dari kata tersebut.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interferensi diartikan sebagai hambatan, yaitu masuknya elemen-elemen serapan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain yang bertentangan dengan kaidah-kaidah bahasa yang menyerap. Hubungan antara kedwibahasaan dan interferensi sangat erat. Kedwibahasaan, yang juga dikenal sebagai bilingualisme, merujuk pada kemampuan individu untuk berbicara dengan baik dalam dua bahasa. Dalam konteks kedwibahasaan, dua bahasa digunakan dalam interaksi komunikasi dengan tujuan untuk menyampaikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh orang lain.
Sebuah kesalahan bahasa dapat terjadi akibat kecenderungan untuk mengadaptasi ungkapan dari satu bahasa ke bahasa lain, yang mencakup elemen-elemen seperti fonetik, kosakata, dan struktur gramatikal. Selain itu, interferensi bahasa juga dapat muncul ketika dua bahasa berinteraksi secara langsung. Interaksi ini, yang dikenal sebagai kontak bahasa, melibatkan pengaruh timbal balik antara dua atau lebih bahasa yang digunakan oleh penutur yang berbeda. Kontak bahasa bisa muncul di berbagai fenomena, diantaranya adalah perubahan bahasa dan peminjaman Bahasa.

Interferensi dalam bahasa merujuk pada dampak yang ditimbulkan oleh satu bahasa terhadap bahasa lain pada individu yang menguasai lebih dari satu bahasa. Fenomena ini dapat muncul dalam berbagai aspek, seperti pemilihan kata, struktur kalimat, atau bahkan cara pengucapan yang dipengaruhi oleh bahasa lain yang dikuasai. Sering kali, interferensi bahasa terjadi ketika seseorang berusaha berkomunikasi dalam satu bahasa, tetapi unsur-unsur dari bahasa lain yang mereka kuasai ikut tercampur. Terkait dengan hal ini, Abdul Chaer (Putu et al., 2024) menyatakan bahwa interferensi adalah masuknya elemen dari bahasa lain dalam penggunaan suatu bahasa, yang dianggap sebagai penyimpangan dari aturan bahasa yang sedang digunakan. Interferensi dapat terjadi di semua level bahasa, termasuk fonologi.
Interferensi fonologi merujuk pada pemindahan atau pengaruh unsur- unsur fonologis dari bahasa pertama (B1) ke dalam bahasa kedua (B2) yang digunakan seseorang dalam berkomunikasi. Elemen fonologis ini mencakup vokal, konsonan, intonasi, dan penekanan dalam pengucapan kata-kata dalam bahasa kedua (B2). Fenomena ini dapat menyebabkan pengucapan yang tidak sesuai dengan kaidah fonologi bahasa kedua, sehingga terdengar aneh atau kurang akurat bagi penutur asli, dalam menyampaikan informasi disebabkan penggunaan dua bahasa yang kurang akurat dan tepat dalam penggunaan bahasa tersebut.
1. Interferensi Tataran Fonologi

Interferensi fonologi merujuk pada kesalahan berbahasa yang terjadi dalam aspek fonologi, yang berkaitan dengan cara pelafalan bunyi-bunyi dalam suatu bahasa. Hal ini mencakup pemnambahan, perubahan dan

penghilangan fonem. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terdapat beberapa contoh interferensi penekanan dari bahasa Nias terhadap bahasa Indonesia yang dapat diidentifikasi.
a. Penambahan Fonem

Tabel 1. Penambahan Fonem
	Fonem bahasa
Indonesia
	Standar Bunyi
	Realisasi Bunyi

	Walaupun
	Walaupun
	Walampun

	Apa kabar
	Apa kabar
	Apa bakar ba



b. Perubahan Fonem

Tabel 2. Perubahan Fonem
	Fonem bahasa
Indonesia
	Standar Bunyi
	Realisasi Bunyi

	Tolong
	Tolong
	Tolo

	Kaya
	Kaya
	Kayo

	Makan
	Makan
	Mana

	Mandi
	Mandi
	Mondi

	Baju
	Baju
	Baru

	Kuda
	Kuda
	Kudo




c. Penghilangan Fonem

Tabel 3. Penghilangan Fonem
	Fonem bahasa
Indonesia
	Standar Bunyi
	Realisasi Bunyi

	Minum
	Minum
	Minu

	Cangkir
	Cangkir
	Caki

	Jalan
	Jalan
	Jala

	Handuk
	Handuk
	Handu

	Karung
	Karung
	Karu

	Beras
	Beras
	Bera




Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa interferensi adalah fenomena di mana penggunaan satu bahasa memengaruhi bahasa lain pada individu yang menguasai lebih dari satu bahasa. Interferensi melibatkan

elemen-elemen seperti bahasa asal, bahasa yang menyerap, dan unsur-unsur yang diserap. Fenomena ini terjadi dalam konteks masyarakat bilingual, di mana individu secara bergantian menggunakan dua bahasa. Interferensi bahasa dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk penggunaan kosakata, struktur kalimat, dan pengucapan yang dipengaruhi oleh bahasa lain yang dikuasai. Hal ini dapat dianggap sebagai penyimpangan dari norma bahasa yang sedang digunakan. Interferensi dapat terjadi di semua tingkatan bahasa, termasuk fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon. Dalam penelitian ini, perhatian khusus diberikan pada interferensi fonologis dalam tuturan masyarakat, yang sering kali berkaitan dengan cara pelafalan yang tidak tepat.
2.2.4. Intreferensi Fonologi Bahasa Indonesia

Bahasa adalah system lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri Kridalaksana (Nengah, 2020:39). Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Dardjowidjojo (Indrayanti, 2017:127) yang mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipergunakan oleh anggota masyarakatbahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi sesamanya, berlandaskanpada budaya yang dimiliki bersama.
Fenomena interferensi bahasa, menurut Baker (Firmansyah, 2021:48), dapat ditemukan pada individu yang menguasai lebih dari satu bahasa (bilingual). Interferensi ini terjadi ketika seseorang mencampurkan bahasa kedua dengan bahasa pertamanya. Bahasa pertama, yang juga disebut sebagai bahasa jati, adalah bahasa yang dipelajari sejak awal, sedangkan bahasa kedua adalah bahasa yang dipelajari setelahnya. Dalam konteks yang

sama, Baker menjelaskan bahwa interferensi muncul ketika individu mengalami kesulitan dalam membedakan kedua bahasa tersebut. Dengan kata lain, ketika seseorang kesulitan melafalkan bahasa kedua, mereka cenderung menggunakan elemen dari bahasa jati untuk melafalkan bahasa tersebut dengan lebih baik.
Interferensi bahasa dapat disimpulkan sebagai fenomena di mana pengguna bahasa mengintegrasikan elemen atau karakteristik dari bahasa yang lebih dikuasai (biasanya bahasa pertama) untuk mendukung penggunaan bahasa kedua. Jenis dan bentuk interferensi ini juga dapat diamati dalam aspek pengucapan, di mana cara penutur melafalkan kata- kata terpengaruh. Interferensi fonologis ini mengakibatkan campuran fonem dari bahasa asal dengan bahasa kedua atau bahasa yang sedang dipelajari. Kridalaksana (Harianto, 2022:12) mengidentifikasi bahwa perbedaan dalam interferensi fonologis ini terbagi menjadi dua kategori.
1. Interferensi fonemis

Interferensi ini adalah jenis interferensi fonologis yang bisa menyebabkan kesalahpahaman kepada para penutur-penutur bahasa tersebut. Ada beberapa kata yang memiliki maksud kala terinterferensi dengan kata lain yang memiliki makna berbeda. Pada pelafalan tersebut tentu saja harus dilakukan penegasan atau pengulangan kata agar tidak terjadi kesalahpahaman.
Contoh interferensi fonemis:

b a b i = Binatang berkaki empat p a p i = Sebutan lain untuk ayah
Dalam contoh tersebut, kata "babi" memiliki dua konsonan /b/ yang

terletak di awal suku kata pertama dan kedua, sementara "papi" memiliki konsonan /p/ di awal suku kata pertama dan keduajuga. Selain perbedaan bunyi tersebut, urutan dan posisi bunyi lainnya sama. Perbedaan antara bunyi
/b/ dan /p/ pada posisi yang sama dapat menghasilkan perbedaan makna kata, yang menjadi fokus kajian dalam bidang fonemis.
2. Interferensi fonetik

Interferensi ini adalah jenis interferensi fonologis dimana memiliki bunyi dengan cara atau kebiasaan bahasa lain yang tidak merubah fonem di dalam bahasa sasaran. Interferensi jenis ini tidak akan menimbulkan kesalah pahamanan dan hanya akan dianggap aneh atau janggal sejenak. Interferensi fonologis sendiri terdiri dari:
a. Interferensi fonologis pengurangan huruf

b. Interferensi fonologis penambahan huruf

c. Interferensi fonologis perubahan huruf

Perubahan yang biasa terjadi pada penghilangan fonem di bagian awal, tengah dan juga akhir. Dan proses ini dilalui dengan proses penggabungan, pelepasan, asimilasi dan juga desimilasi serta penyisipan. Contoh interferensi fonologis perubahan huruf:
(A) : “Yang pinter yah, sekolahnya”

(B) :”Iya ibu”.
Kata “pinter” yang menggunakan fonem /e/ pada dialog di atas, merupakan kosakata yang tidak baku dalam bahasa Indonesia, yang seharusnya di tulis dalam bahasa Indonesia “pintar” yaitu menggunakan fonem /a/, pada proses tersebut sudah terjadi perubahan bunyi fonem /a/ menjadi /e/ yang mengakibatkan terjadinya kekeliruan dalam pengucapan

atau pelafalannya. Pergantian fonem /e/ menjadi fonem /a/ pada kata “pinter” menjadi “pinter”, ini terjadi karena adanya interferensi fonologi dalam pemakaian bahasa Indonesia


2.2.5. Interferensi Fonologi Bahasa Nias

Indonesia, merupakan negara dengan keberagaman adat istiadat dan kebudayaan di setiap wilayahnya, yang menjadikan Indonesia mempunyai aset yang luar biasa. Selain memiliki keragaman budaya dan adat istiadat, Indonesia, yang terdiri dari berbagai pulau, dihuni oleh masyarakat yang berbicara dalam bahasa daerah masing-masing. bahasa nias merupakan salah satu dari berbagai bahasa daerah yang ada di Pulau Sumatera Utara. Masyarakat yang menggunakan bahasa Nias menjadi kelompok penutur Sebagian besar yang ada dipulau Nias, Interferensi bahasa yaitu penyimpangan norma kebahasaan yang terjadi dalam ujaran dwibahasawan karena keakrabannya terhadap lebih dari satu bahasa, yang disebabkan karena adanya kontak bahasa. Interferensi bahasa dapat terjadi karena adanya unsur bahasa pertama (B1) ke dalam pemakaian bahasa kedua (B2) atau sebaliknya baik dalam komunikasi lisan maupun tulis yang berbentuk wacana. Jika struktur bahasa yang sudah dikuasai oleh bahasa pertama (B1) banyak mempunyai kesamaan dengan bahasa yang dipelajari (B2), maka akan terjadi semacam pemudahan dalam proses teransferisasinya. Sebaliknya, jika struktur kedua bahasa memiliki perbedaan, maka akan menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk menguasai bahasa kedua (B2).
Perbedaan yang signifikan antara bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) dapat menyebabkan kesulitan dalam penggunaan bahasa

Indonesia yang tepat, terutama bagi masyarakat Nias di Garu II Medan Amplas. Hal ini sering kali mengakibatkan pengurangan tatanan bahasa atau pergeseran fonologi di akhir kalimat. Semakin besar perbedaan antara elemen-elemen B1 dan B2, semakin kompleks pula masalah yang muncul akibat interferensi bahasa. Kesalahan dalam penggunaan bahasa kedua dapat dipahami sebagai gejala interferensi, yang dalam konteks ini merujuk pada perubahan dalam sistem bahasa, khususnya sistem fonologi. Kesalahan yang paling sering terjadi adalah penyimpangan dari kaidah struktur bahasa. Penyimpangan ini biasanya disebabkan oleh perbedaan kaidah antara bahasa pertama (B1) dan bahasa kedua (B2). Sebagai contoh, dalam bahasa kedua, predikat kata sifat dan kata benda tidak ditemukan dalam bahasa Pertama. Selain itu, pola kalimat dasar dalam bahasa Nias menempatkan unsur predikat (P) sebelum unsur subjek (S).
Contoh:

· Moido ba fasa sabata 'pergi saya ke pasar sebentar’ ‘Saya pergi ke pasar sebentar'
· No manga nono da'8' (sudah makan anak itu)'

Beragam studi telah dilakukan untuk menyelidiki bahasa daerah Nias, dan temuan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Nias berbeda- beda di setiap komunitas penuturnya. Variasi ini mencakup perbedaan dalam dialek dan sistem kebahasaan yang digunakan. Beberapa wilayah di Pulau Nias yang memiliki variasi bahasa Nias sesuai dengan kabupatennya antara lain: Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Nias Utara, dan Kabupaten Nias Induk (Gunung Sitoli).
a. fonem

Bunyi Fonem Bahasa Indonesia adalah unit bunyi terkecil yang dapat membedakan makna antar kata dalam suatu bahasa. Dalam Bahasa, bunyi fonem menjadi dasar untuk menganalisis sistem bunyi. Terdapat dua jenis fonem utama: fonem vokal dan fonem konsonan, Fonem Vokal, Merupakan bunyi vokal yang menjadi inti dari suku kata. Contohnya, dalam bahasa Indonesia, terdapat fonem vokal seperti Bahasa Nias terdiri dari 6, yaitu /a/, /e/, /u/,/i/, /o/, dan / ə/. Dan ada juga fonem Konsonan, merupakan bunyi konsonan yang melibatkan penghalang atau penyempitan aliran udara. Contohnya, dalam bahasa Indonesia, terdapat fonem konsonan seperti dalam bahasa Nias Selatan terdiri dari 19, yaitu /b/, /c/,
/d/, /f/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /r/, /s/, /t/, /v/, / š /, /y/, / ß / dan /?/. (Puja Sri Rahayu et al., 2023)
Tabel. 1 Fonem Vokal Bahasa Nias terdiri dari 6, yaitu /a/, /i/, /u/, /e/,/ o/ dan /ə/.(Bawamenewi, 2020)
	Fonem
	Huruf
	Posisi

	
	
	Awal
	Tengah
	Akhir

	
[image: ]
	
[image: ]
	Ahori ‘habis’
	Alabu ‘Jatuh’
	Saraewa

‘Celana’

	

	I
	Idanö ‘Air’
	Dania ‘Nanti’
	Böji ‘Pukul’

	
[image: ]
	U
	Ufo	‘Tikar’
	Baluse ‘Perisai’
	Usu ‘Gigit’

	E
	E
	Ejoi  ‘Sapu’
	Fefu	‘Semua’
	Onekhe ‘Pintar’

	O
	O
	
Ora ‘Tangga’
	Olohu ‘Iri’
	Fabago

‘Berkelahi’

	Ö
	Ö
	Ösi	‘Isi’
	Böji ‘Pukul’
	Mörö ‘Tidur’



Tabel. 1 Fonem konsonan dalam bahasa Nias Selatan terdiri dari 19, yaitu

/b/, /c/, /d/, /f/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /r/, /s/, /t/, /v/, / š /, /y/, / ß / dan

/?/. (Bawamenewi, 2020)

	Fonem
	Huruf
	Posisi

	
	
	Awal
	Tengah
	Akhir
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	Boẅoa

‘Periuk’
	Aböu  ‘Bau’
	-

	
[image: ]
	c
	Cibo

‘Buang’
	Föci

‘Bohong’
	-

	
[image: ]
	d
	Dödö ‘Hati’
	Adulo ‘Telur’
	-

	
[image: ]
	
f
	Fakhöyö

‘Bermain’
	Mofanö

‘Berangkat’
	
-

	
[image: ]
	g
	Gae ‘Pisang’
	Fagohi ‘Berlari’
	-

	
[image: ]
	h
	Halö

‘Ambil’
	Niha ‘Manusia’
	-

	

	j
	Jilua΄ö

‘Cungkil’
	Fajökhi

‘Perbaiki’
	-
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	k
	Kabölö

‘Kanan’
	Fake

‘Pakai’
	-
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	l
	Lada ‘Cabe’
	Fulö ‘Peras’
	-

	
[image: ]
	m
	Mana

‘Makan’
	Ama ‘Ayah’
	-

	
[image: ]
	n
	Noso ‘Nafas’
	Aine ‘Mari’
	-
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	r
	Röfa ‘Salib’
	Auri ‘Hidup’
	-
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	s
	Sofu ‘Tanya’
	Asio ‘Garam’
	-
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	t
	Tanö ‘Tanah’
	Fötö ‘Elang’
	-

	
[image: ]
	v
	Vövö ‘Benar’
	Avö ‘Teman’
	-

	
[image: ]
	
š
	Walu

‘Delapan’
	
Bawa ‘Bulan’
	
-

	
[image: ]
	y
	Ya΄o

‘Saya’
	Sibaya ‘Paman’
	-
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	ß
	ẅuẅu

‘Mundur’
	Baẅa ‘Mulut’
	-

	


	
?
	Avena

/?a΄vena/

’Barusan’
	Amu΄i /?a΄mu?i? ‘Jahat’
	
-




2.2.6. Faktor-faktor Interferensi

Interferensi fonologi dalam bahasa Indonesia dapat terjadi di berbagai lapisan masyarakat, baik di kalangan yang berpendidikan maupun yang tidak, serta di lingkungan pedesaan maupun perkotaan. Fenomena ini dapat muncul dalam konteks resmi maupun informal. Interferensi ini sering kali disebabkan oleh adanya percampuran antara dua bahasa atau lebih yang dikuasai oleh penutur. Ketika seseorang berinteraksi dan berkomunikasi, penguasaan bahasa yang beragam ini dapat memengaruhi cara mereka berbicara, sehingga sering terjadi kesalahan akibat pengaruh kebiasaan dari

bahasa pertama yang mereka gunakan. Bahasa pertama adalah bahasa yang pertama kali kita pelajari dan kenali.
beberapa	faktor	yang	menyebabkan	terjadinya	interferensi penekanan bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia sebagai berikut:
1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial berperan sebagai faktor yang menyebabkan penutur mengalami interferensi dalam penggunaan bahasa. Hal ini terlihat pada penutur atau orang nias yang berinteraksi di kawasan Garu
II Medan Amplas, yang sebagian kecil penduduknya berasal dari masyarakat Nias, yang merantau di daerah tersebut umumnya berkomunikasi dalam bahasa Nias dan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Seiring waktu, penutur yang tinggal di lingkungan ini tanpa disadari mulai menggunakan bahasa Nias saat berkomunikasi. Akibatnya, saat berinteraksi dengan orang yang bukan dari masyarakat Nias, dialek atau logat Nias dapat memengaruhi cara penutur menggunakan bahasa Indonesia.
Misalnya:

Penutur: “lagi apa kamu wa?”
Mitra tutur: “ini lagi menyusun tugas Proposal Skripsi aku, Kak.” Penutur: “lau, diteruskan ya, man6, tugasnya kak”
Percakapan di atas terlihat penutur berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia namun dengan dialek atau logat Nias. Hal ini ditandai dari kata lau. Kejadian berbahasa tersebut termasuk interferensi yang disebabkan oleh lingkungan sosial tempat tinggalnya.
2. Dwibahasa penutur

Kemampuan seseorang untuk menggunakan dua bahasa, yang dikenal sebagai kedwibahsaan, dapat menjadi faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa. (Sukirman, 2021) Kedwibahsaan merujuk pada kemampuan penutur untuk beralih antara dua bahasa dalam interaksi mereka. Interferensi bahasa cenderung tidak muncul jika penutur hanya menguasai satu bahasa. Hal ini dapat dilihat dalam studi kasus di mana penutur berkomunikasi menggunakan bahasa Nias dan bahasa Indonesia. Penggunaan dua bahasa secara bergantian membuka kemungkinan terjadinya interferensi. Sebagai contoh, penutur bahasa Nias yang memiliki fonem berbeda dengan bahasa Indonesia, dapat mengucapkan "i" sebagai "l", seperti dalam kata "lau" yang diucapkan menjadi "iya".
3. Kebiasaan di dalam bahasa pertama

Kebiasaan yang muncul dari penutur bahasa dalam bahasa pertama biasanya disebabkan oleh kurangnya kontrol bahasa serta penguasaan yang tidak memadai terhadap bahasa kedua. Situasi ini sering terjadi pada penutur yang menguasai dua bahasa saat berkomunikasi dalam bahasa kedua. Dalam penggunaan bahasa kedua, penutur sering kali mengalami kendala dalam kontrol bahasa, sehingga kosakata dari bahasa pertama sering kali muncul dan digunakan. Sebagai contoh, istilah "maka-maka kaca" sebenarnya merujuk pada "makan-makan kacang," dan "jala-jala" seharusnya berarti "jalan-jalan." Permasalahan ini menyebabkan pengurangan kosakata dan interferensi antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia.
4. Kesetiaan penutur yang menipis

Kesetiaan penutur dwibahasa terhadap bahasa yang diterima dapat menimbulkan dampak negatif. Hal ini terjadi karena kaidah bahasa sering diabaikan oleh penerima, serta pengambilan elemen bahasa yang tidak teratur oleh penutur. Akibatnya, interferensi bahasa dapat muncul baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, yang terlihat dalam campuran kosakata dari berbagai bahasa. Contohnya, seorang penutur bahasa Nias yang mencampurkan kosakata bahasa Nias ke dalam bahasa Indonesia dalam satu kalimat tanpa konsistensi atau pemilihan yang tepat, seperti "Andi nomanga kamu wa apa belum?".
5. Kosakata bahasa penerima yang sedikit

Perbendaharaan kosakata di dalam sebuah bahasa ini memiliki keterbatasan dari pengungkapkan berbagai segi kehidupan yang ada di dalam masyarakat yang bersangkutan. Hal ini tentu saja disebabkan masyarakat bergaul dengan kehidupan luar yang baru bagi mereka. Sehingga konsep baru yang dipandang perlu di dalam kehidupan mereka akan memberikan pengaruh. Termasuk kosakata demi mengungkapkan konsep baru yang digunakan untuk mengungkapan secara sengaja pengguna bahasa tersebut.
6. Kata yang jarang dipakai akan menghilang

Kosakata yang ada di dalam bahasa memiliki peluang untuk menghilang jika jarang digunakan, seperti pada percakapan antara orang Nias dan orang Medan saat sedang berkomunikasi, orang nias ketika saat berkomunikasi lebih cenderun logat bahasa Nias yang melekat pada seriap pengucapan bahasa indonesianya dan orang nias saat berkomunikasi mengalami pengurangan atau penghilangan fonem di

akhir kalimat akibat logat bahasa pertama (B1) yang masih kental digunakan contohnya: maka-maka kaca yang seharusnya pengucapannya itu, makan-makan kacang.
2.3. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2019), kerangka berpikir merupakan suatu konsep yang menggambarkan hubungan antara teori dan faktor-faktor yang dianggap sebagai masalah penting. Kerangka berpikir berfungsi sebagai panduan pemikiran penulis untuk memperkuat sub fokus yang mendasari penelitian. Dalam konteks penelitian, penting untuk menyampaikan kerangka berpikir, terutama jika penelitian tersebut berkaitan dengan fokus yang ditentukan. Dari kerangka berpikir ini, akan terbentuk alur penelitian yang jelas dan logis.
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Tabel 2.2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis penelitian, kajian teori, dan permasalahan yang telah diuraikan, berikut adalah model kerangka berpikir untuk penelitian yang akan mengkaji interferensi Bahasa Nias terhadap Bahasa Indonesia dalam komunikasi masyarakat Nias di Garu II Medan Amplas. Dalam proses analisis, peneliti memanfaatkan fonologi sebagai dasar teori, kemudian melanjutkan dengan mengklasifikasikan bentuk-bentuk interferensi fonologi serta faktor-faktor yang dapat memicu interferensi bahasa, seperti tingkat penguasaan kedua bahasa, dampak interferensi terhadap bahasa, konteks sosial, dan sikap terhadap bahasa.
Interferensi bahasa merujuk pada fenomena di mana pengaruh satu bahasa terlihat dalam penggunaan bahasa lainnya. Interferensi ini dapat terjadi pada berbagai level linguistik, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, leksikal, dan pragmatis. Dalam komunikasi yang melibatkan penggunaan bahasa dalam konteks sosial tertentu, terjadi pertukaran pesan antara pembicara dan pendengar, yang mencakup berbagai elemen seperti peserta, konteks, tujuan, dan norma interaksi. Selanjutnya, tuturan tersebut akan dianalisis. Proses analisis ini dapat dilakukan dengan  berbagai  pendekatan,  tergantung  pada  tujuan  dan  fokus

penelitian. Setelah semua langkah dalam kerangka berpikir dilalui, tujuan penelitian dapat tercapai.
2.4. Penelitian Relevan
Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah:
1. Penelitian tentang Interferensi Bahasa Sunda Terhadap Bahasa Indonesia (Kajian Fonologi) Dalam Komunikasi Pada Pendidik Dan Peserta Didik Di Sdn Pamulian 02 Serta Implikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait dengan Interferensi Bahasa Sunda Terhadap Bahasa Indonesia (Kajian Fonologi) Dalam Komunikasi Pada Pendidik Dan Peserta Didik Di Sdn Pamulian 02 Serta Implikasinya dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan judul yang telah penulis ambil yakni : Interfernsi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia Di Garu II Medan Amplas yang sama- sama membahas terkaint dengan bahasa. Namun, perbedaannya pada penelitian pertama membahas tentang bahasa Sunda dan bahasa Indonesia sedangnkan penulis yang kedua membahas tentang bahasa Daerah Nias dan bahasa Indonesia.
2. Penelitian Interferensi Penekanan Bahasa Jawa terhadap Bahasa Indonesia: Studi Kasus di WhatsApp Dora Hatika Pertiwi 1 , Hindun2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dorahatika.pertiwi20@mhs.uinjkt.ac.id1, hindun@uinjkt.ac.id2.
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	terkain	dengan Interferensi Penekanan Bahasa Jawa Terhadap Bahasa Indonesia:

studi kasus di WhatsApp Dora Hatika Pertiwi 1 , Hindun2 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan	UIN	Syarif	Hidayatullah	Jakarta dorahatika.pertiwi20@mhs.uinjkt.ac.id1 dalam penelitian ini sedikit
berkaitan dengan penlitian penulis, yang mana didalam penelitian diatas penulis mengutib beberapa kutipan di dalam penelitian tersebut berkaitan dengan interferensi bahasa saat berkomunikasi.
3. Analisis Bunyi Bahasa Indonesia: Fonetik Dan Fonemik Puja Sri Rahayu Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP Siliwangi Email: pujasrirahayu13@gmail.com penelitian ini mengkaji tentang
Analisis Bunyi Bahasa Indonesia: Fonetik Dan Fonemik Puja Sri Rahayu Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP Siliwangi Email: pujasrirahayu13@gmail.com yang dimana dalam penelitian
ini penulis mengambil beberapa kutipan mengenai tentang kajian fonologi. Didalam kajian ini sangat berpengaruh penting dikarenakan didalam kajian fonologi membahas tentang komponen- komponen finologi di atantaranya seperti : kajian fonetik, fonemik dan fonem.
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